



A. Latar Belakang  
Padi merupakan makanan pokok dan sumber perekonomian bagi 
masyarakat Indonesia serta memiliki nilai strategis dalam mencapai 
Ketahanan Pangan Nasional. Menurut data BPS (2015), produksi padi 
mengalami penurunan sebanyak 0,43 juta ton atau 0,61%. Penurunan ini 
dikarenakan sistem pengelolaan hara yang belum maksimal. Terutama 
pengelolaan unsur hara N, P, K yang seringkali tidak berimbang di lahan 
sawah intensifikasi (Sirappa et al. 2007).  
Nitrogen merupakan salah satu unsur hara penting bagi tanaman padi, 
karena mampu memperbaiki kualitas gabah dan tingkat hasil melalui 
peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas daun, pembentukan gabah, 
pengisian gabah dan sintesis protein (Patty et al. 2013). Pada umumnya N di 
dalam tanah bersifat mobil dan dinamis sehingga mudah berubah dari satu 
bentuk ke bentuk lain seperti NH4
+ menjadi NO3
-, NO, N2O dan N2 (Estiaty et 
al. 2004; Winarso 2005). Hal inilah yang menyebabkan rendahnya efisiensi 
pemupukan N pada tanaman padi-padian yaitu sebesar 33% (Raun and 
Johnson 1999; Selvaraj et al. 2017) sehingga total serapan N tanaman padi 
juga rendah. 
Tanaman menyerap N dalam bentuk NO3
- lebih sedikit dibandingkan 
dengan bentuk NH4
+, dikarenakan NH4
+ relatif lebih stabil dalam kondisi 
tergenang (Kirk and Kronzucker 2005). Azolla merupakan salah satu sumber 
Nitrogen (N) yang sangat cocok dikembangkan pada lahan sawah yang bisa 
dilakukan dengan cara disebar langsung ataupun dibenamkan. Hal ini 
dikarenakan selama hidupnya Azolla bersimbiosis dengan ganggang hijau biru 
untuk mereduksi nitrogen dari atmosfer menjadi ammonia yang dibutuhkan 
oleh tanaman (Kuncarawati et al. 2005). Menurut Awodun (2008) Azolla 
mampu menambat100-170 kg N ha-1 per tahun. Tingginya kandungan N yang 




maksimal sehingga nitrogen mampu termanfaatkan dengan baik, salah satunya 
penggunaan biochar dan varietas unggul.  
Biochar merupakan arang hayati yang berasal dari pembakaran yang tidak 
sempurna bahan organik sisa-sisa hasil pertanian yang dapat meningkatkan 
kualitas tanah yang dapat mempertahankan unsur hara di dalam tanah dalam 
jangka waktu yang lebih lama (Gani 2009). Nilai penting biochar adalah 
relatif tahan terhadap dekomposisi dan memiliki kemampuan unggul dalam 
memegang hara dibanding dengan bahan organik lain (Lehmann 2007). 
Karena sifat inilah biochar diperlukan untuk membantu menjerap unsur 
nitrogen yang dilepaskan oleh Azolla sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman padi.  
Penambahan Azolla dan biochar sebagai bahan organik pada tanah sawah 
memiliki banyak manfaat, utamanya meningkatkan ketersediaan unsur 
nitrogen di dalam tanah. Namun respon padi terhadap pemberian bahan 
organik berbeda antara satu dengan yang lainnya, hal ini dikarenakan 
keunggulan suatu varietas dipengaruhi oleh interaksi antara faktor genetik 
dengan kondisi lingkungan tumbuh (Adisarwanti 2006). Perkembangan 
tanaman padi dibagi menjadi dua tahap yaitu fase vegetatif dan generatif 
(FAPRC 1995; Triadiati et al. 2012), pada tahap vegetatif tanaman secara aktif 
menyerap unsur hara seperti N.  
Pemberian Azolla sebagai bahan organik tanah akan mengalami proses 
mineralisasi. Proses ini ditandai dengan terbentuknya N anorganik berupa 
senyawa nitrit dan amonium dengan bantuan mikroorganisme tanah (Yan dan 
Jing 2003). N anorganik merupakan jenis utama dari N tanah yang dapat 
diserap dan digunakan secara langsung oleh tanaman (Das et al. 1997, 
Yeasmin et al. 2012). Penyerapan N oleh tanaman dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti kebutuhan hara dan eksternal atau lingkungan (FAPRC 1995; 
Triadiati et al. 2012). Hal inilah yang menyebabkan terjadinya dinamika unsur 
hara N dalam tanah. Karena kompleksnya perubahan N ini, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai dinamika unsur hara N dalam lahan padi 
sawah. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
3 
 
penggunaan Azolla, biochar, dan varietas padi yang tepat untuk mendapat 
serapan N yang tinggi.  
B. Perumusan Masalah  
1. Bagaimana pengaruh pemberian Azolla terhadap ketersediaan N-NH4+, N-
NO3
- dan N total di dalam tanah serta pertumbuhan akar padi?  
2. Bagaimana pengaruh pemberian biochar terhadap ketersediaan N-NH4+, 
N-NO3
- dan N total di dalam tanah serta pertumbuhan akar padi?  
3. Bagaimana pengaruh penggunaan varietas terhadap ketersediaan N-NH4+, 
N-NO3
- dan N total di dalam tanah serta pertumbuhan  akar padi?  
4. Bagaimana pengaruh Azolla, biochar dan varietas terhadap dinamika 
nitrogen di dalam tanah? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Mengkaji pengaruh pemberian Azolla terhadap ketersediaan N-NH4+, 
N-NO3
- dan N total di dalam tanah serta pertumbuhan akar padi.  
b. Mengkaji pengaruh pemberian biochar terhadap ketersediaan N-NH4+, 
N-NO3
- dan N total di dalam tanah serta pertumbuhan akar padi.  
c. Mengkaji pengaruh penggunaan varietas terhadap ketersediaan N-
NH4
+, N-NO3
- dan N total di dalam tanah serta pertumbuhan akar padi.  
d. Mengkaji pengaruh Azolla, biochar dan varietas terhadap dinamika 
nitrogen di dalam tanah.  
2. Manfaat Penelitian  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif lain 
dalam penggunaan Azolla, biochar maupun jenis varietas padi sehingga 
mendapat serapan N yang tinggi.   
  
